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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Informan 

No Nama Status/Jabatan Alamat/Instansi Tempat Wawancara 

1 Abdul Rajab  
Kasubsi Fasilitasi Pengadaan Tanah/ 

Sekretaris P2T Kab. Takalar 
BPN Kab. Takalar Via Online (WhatsApp) 

2 Affandi Kahar 
PPK Pembangunan Bendungan II 

Satuan Kerja Bendungan 

Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan 

Jeneberang 

Kantor BBWS Pompengan 

Jeneberang 

3 Ihsan  
PPK Pengadaan Tanah 

Satuan Kerja Bendungan 

Balai Besar Wilayah 

Sungai Pompengan 

Jeneberang 

Kantor BBWS Pompengan 

Jeneberang 

4 Dg Jarring Sekertaris Desa Kale Ko’mara 
Kantor Desa Kale 

Ko’mara 
Kantor Desa Kale Ko’mara 

5 Parawangsa Dg. Beta Pemuda Desa Kale Ko’mara Rumah 

6 Dedy Fausi Pemuda Desa Kale Ko’mara 
Rumah Parawangsa Dg 

Beta 
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7 Mardin Sewang Pemuda Desa Kale Ko’mara 
Rumah Parawangsa Dg 

Beta 

8 Sulaiman Pemuda Desa Kale Ko’mara 
Rumah Parawangsa Dg 

Beta 

9 Heriono Pemuda Desa Kale Ko’mara Rumah 

10 Muallim Bahar Pemuda Desa Kale Ko’mara Rumah 

11 Nasrullah Pemuda Desa Kale Ko’mara Kantor Desa Kale Ko’mara 

12 Hap-Hap Pemuda Desa Kale Ko’mara Kantor Desa Kale Ko’mara 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

A. PEDOMAN WAWANCARA PEMUDA 

IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Lengkap :   

2. Status/Jabatan : 

3. Usia   : 

4. Alamat  : 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimanakah tanggapan anda tentang pembangunan Bendungan 

Pamukullu? 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembebasan lahan 

pembangunan Bendungan Pamukullu ? 

3. Apakah ada konflik yang terjadi pada proses pembebasan lahan 

pembangunan Bendungan Pamukkulu? 

4. Menapa konflik bisa terjadi selama proses pembangunan 

Bendungan Pamukkulu? 

5. Apakah anda terlibat dalam konflik tersebut? 

6. Bagaimana proses resolusi/penyelesaian konflik yang terjadi pada 

pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu? 

7. Apakah anda berperan dalam resolusi konflik pembebasan lahan 

pembangunan Bendungan Pamukkulu? sebutkan peran anda ! 

8. Apakah ada proses negosiasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran anda didalamnya? 
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9. Apakah ada proses konsoliasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran anda didalamnya? 

10. Apakah ada proses mediasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran anda didalamnya? 

11. Apakah ada proses arbitrasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran anda didalamnya? 
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B. PEDOMAN WAWANCARA PEMERINTAH 

IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Lengkap :   

2. Jabatan  : 

3. Instansi  : 

4. Alamat  : 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimanakah tanggapan anda tentang pembangunan Bendungan 

Pamukullu? 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembebasan lahan 

pembangunan Bendungan Pamukullu ? 

3. Bagaimanakah tanggapan anda tentang peran pemuda pada proses 

pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukullu? 

4. Apakah ada konflik yang terjadi pada proses pembebasan lahan 

pembangunan Bendungan Pamukkulu? 

5. Menapa konflik bisa terjadi selama proses pembangunan 

Bendungan Pamukkulu? 

6. Bagaimana proses resolusi/penyelesaian konflik yang terjadi pada 

pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu? 

7. Bagaimana peran pemuda dalam resolusi konflik pembebasan lahan 

pembangunan Bendungan Pamukkulu? 

8. Apakah ada proses negosiasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran pemuda didalamnya? 
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9. Apakah ada proses konsoliasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran pemuda didalamnya? 

10. Apakah ada proses mediasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran pemuda didalamnya? 

11. Apakah ada proses arbitrasi pada proses resolusi/penyelesaian 

konflik pembebasan lahan pembangunan Bendungan Pamukkulu 

dan bagaimana peran pemuda di dalamnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


